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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi adalah kondisi medis yang umum terjadi pada lansia dan dapat meningkatkan risiko
penyakit kardiovaskular. Senam Hipertensi adalah salah satu metode alternatif yang dapat membantu menurunkan
tekanan darah dengan cara meningkatkan aliran darah dan meningkatkan pasokan oksigen ke otot jantung. Berdasarkan
fenomena yang ditemukan oleh peneliti, warga lansia di wilayah RW 02 Kelurahan Keroncong belum pernah
melakukan penanganan hipertensi dengan terapi senam hipertensi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Senam Hipertensi terhadap perubahan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi. Metode Penelitian:
Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dan perumusan sampel menggunakan rumus isac michael.
Desain ini bertujuan untuk mengetahui perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan intervensi senam
hipertensi. Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga, tekanan
darah sistolik dan diastolik ada perubahan yang signifikan, yang berarti terdapat pengaruh senam hipertensi terhadap
perubahan tekanan darah. Kesimpulan: Senam hipertensi berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi di wilayah RW 02 Kelurahan keroncong.
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PENDAHULUAN

Keperawatan merupakan suatu bentuk pelayanan profesional bersifat humanistik, menggunakan pendekatan
holistik, dilakukan berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan, berorientasi kepada kebutuhan objektif klien. Standar
merupakan level kinerja yang diinginkan dan yang dapat dicapai dimana kerja aktual dapat dibandingkan. la
memberikan petunjuk kinerja mana yang tidak cocok atau tidak dapat diterima. Standar praktek keperawatan adalah
pernyataan tentang apa yang dibutuhkan oleh registered nurse untuk dijalankan sebagai professional keperawatan. Secara
umum, standar ini mencerminkan nilai profesi keperawatan dan memperjelas apa yang diharapkan profesi keperawatan
kepada anggotanya (Tampubolon, 2020).

Kesehatan merupakan salah satu unsur kehidupan dalam membangun untuk mewujudkan manusia Indonesia
seutuhnya. Tujuan pembangunan kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis (Notoatmodjo, 2020).

Definisi Keperawatan Kesehatan Komunitas Keperawatan kesehatan komunitas didefinisikan sebagai sintesis
praktik keperawatan dan kesehatan masyarakat yang diterapkan untuk meningkatkan dan melindungi kesehatan
masyarakat. Ini adalah bidang khusus keperawatan yang berfokus pada kebutuhan kesehatan komunitas, kelompok, dan
khususnya populasi rentan. Keperawatan kesehatan komunitas merupakan praktik yang berkesinambungan dan
komprehensif yang ditujukan kepada semua kelompok anggota masyarakat. Ini menggabungkan semua elemen dasar
keperawatan klinis profesional dengan kesehatan masyarakat dan praktik komunitas. Keperawatan kesehatan komunitas
mensintesis kumpulan pengetahuan dari ilmu kesehatan masyarakat dan teori keperawatan (Yessy, 2024).

Kesehatan masyarakat adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam pembangunan suatu negara. Kesehatan
yang baik akan berdampak positif pada produktivitas dan kualitas hidup penduduknya (Sitorus et al.,2020). Di
Indonesia, upaya untuk menjamin kesehatan masyarakat telah diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945, yang
merupakan konstitusi negara. Melalui berbagai amendemen dan kebijakan, negara Indonesia telah berkomitmen untuk
memastikan kesehatan masyarakatnya terjaga dengan baik sejak kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, negara ini
telah menghadapi berbagai tantangan dalam sektor kesehatan. Upaya pemerintah untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat menjadi semakin penting seiring dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi, serta perubahan sosial dan
ekonomi yang terjadi dalam masyarakat (Bakhri, 2017). Oleh karena itu, menjamin kesehatan masyarakat menjadi salah
satu fokus utama dalam pembangunan nasional (Fish, 2020).

Komunitas binaan yang kelompok kami pilih yaitu masyarakat RW 02 Kelurahan Keroncong Kecamatan
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Jatiuwung Kota Tangerang setelah kami menyebarkan kuesioner di wilayah RW 02 Kelurahan Keroncong Kecamatan
Jatiuwung Kota Tangerang, masalah kesehatan yang terbanyak di RW 02 Kelurahan Keroncong yaitu hipertensi
sebanyak 59 jiwa dengan presentase (29,4%), dan diabetes melitus sebanyak 44 jiwa dengan presentase (17,4%) dan
terakhir masalah kesehatan gastritis sebanyak 27 jiwa dengan presentase (13,4%). Penting nya musyarwarah masyarakat
desa (MMD) yang mana sebagai bentuk pendekatan kepada masyaratakat untuk menyelesaikan suatu masalah
kesehatan yang ada di lingkungan masyarakat tersebut.

Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan masyarakat terfokus pada peningkatan kesehatan dalam kelompok
masyarakat. Untuk meningkatkan derajat kesehatan dalam kelompok masyarakat. Untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat dapat dimulai dari individu, kelompok sampai tingkat RT dan RW. Di wilayah RW 02 Kelurahan
Keroncong Kecamatan Jatiuwung Kota Tangerang Banten terdiri dari 13 RT dengan jumlah 832 Kepala Keluarga (KK).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka kelompok Ners regular melaksanakan pengambilan data
Keperawatan Komunitas di wilayah RW 02 Kelurahan Keroncong Kecamatan Jatiuwung Kota Tangerang Banten
menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan masyarakat dan pendekatan tokoh masyarakat, ketua RT dan kader,
dalam rangka melakukan pembinaan, mengatasi masalah kesahatan serta meningkatkan derajat kesehatan yang optimal
secara mandiri, dimana dalam pelaksanaan praktek asuhan keperawatan komunitas menggunakan pendekatan proses
keperawatan komunitas yang diawali dari pengkajian dengan cara mengumpulkan data (observasi, wawancara,
kuesioner), analisa, menentukan diagnosa atau permasalahan dan menyusun rencana sesuai permasalahan yang
ditemukan, melakukuan implementasi dan evaluasi.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka kelompok Ners regular melaksanakan senam hipertensi dan jus
semangka untuk mengetahui “Pengaruh senam hipertensi dan jus semangka terhadap tekanan darah tinggi bagi penderita
hipertensi”. menunjukan hasil Ada pengaruh pemberian terapi jus semangka terhadap penurunan hipertensi pada lansia
di posyandu lansia desa Simpang Pematang rata-rata tekanan darah sistol/diastole adalah 171/91 mmHg, didapatkan p-
value untuk hipertensi sebesar 0.000 (<0.05).

METODE

Metode penelitian menggunakan metode quasi eksperimen. Desain penelitian ini melibatkan sekelompok
responden yang tekanan darahnya diamati menggunakan sphygmomanometer sebelum senam hipertensi (pre-test) dan
tekanan darahnya diamati kembali setelah dilakukan senam hipertensi dan pemberian jus semangka selama 30 menit
pada satu kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah RW 02 Kelurahan Keroncong, Kota Tangerang
Kecamatan Jatiuwung dan dilaksanakan pada Bulan Juni-Juli 2025. Sementara itu untuk lebih terperincinya dalam
pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus perhitungan /saac dan
Michael (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diagnosa Keperawatan : Pemerliharaan kesehatan tidak Efektif tentang Hipertensi

Hasil TD Pre dan Post
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Hari 1 : RW 02 kelurahan keroncong, jatiuwung, Tangerang terdapat 4 orang (13%) kategori normal dengan
TD <120/ <80 mmHg, terdapat 13 orang (43%) kategori pra- hipertensi dengan TD 120-139/80-89 mmHg, terdapat
11 orang (36%) kategori hipertensi tingkat 1 dengan TD 140-159/90-99 mmHg, terdapat 2 orang (7%) kategori
hipertensi tingkat 2 dengan TD >160/ >100 mmHg, dan setelah dilakukannya senam hipertensi dan jus semangka
menunjukkan bahwa terdapat 14 orang (36%) kategori normal dengan TD <120/ <80 mmHg, terdapat 9 orang (30%)
kategori pra-hipertensi dengan TD 120-139/80-89 mmHg, terdapat 5 orang (17%) kategori hipertensi tingkat 1 dengan
TD 140- 159/90-99 mmHg, terdapat 2 orang (7%) kategori hipertensi tingkat 2 dengan TD >160/>100 mmHg.
Berdasarkan hasil diatas yang artinya terdapat penurunan tekanan darah setelah dilakukannya senam hipertensi dan
jus semangka.
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Hasil TD Pre dan Post
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Hari 2 : RW 02 kelurahan keroncong, jatiuwung, Tangerang terdapat 7 orang (23%) kategori normal dengan
TD <120/ <80 mmHg, terdapat 10 orang (33%) kategori pra- hipertensi dengan TD 120-139/80-89 mmHg, terdapat 9
orang (30%) kategori hipertensi tingkat 1 dengan TD 140-159/90-99 mmHg, terdapat 4 orang (13%) kategori
hipertensi tingkat 2 dengan TD >160/ >100 mmHg, dan setelah dilakukannya senam hipertensi dan jus semangka
menunjukkan bahwa terdapat 12 orang (40%) kategori normal dengan TD <120/ <80 mmHg, terdapat 9 orang (30%)
kategori pra-hipertensi dengan TD 120-139/80-89 mmHg, terdapat 7 orang (23%) kategori hipertensi tingkat 1 dengan
TD 140- 159/90-99 mmHg, terdapat 2 orang (7%) kategori hipertensi tingkat 2 dengan TD >160/>100 mmHg.
Berdasarkan hasil diatas yang artinya terdapat penurunan tekanan darah setelah dilakukannya senam hipertensi dan
jus semangka.
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Hari 3 : RW 02 kelurahan keroncong, jatiuwung, Tangerang terdapat 7 orang (30%) kategori normal dengan
TD <120/ <80 mmHg, terdapat 9 orang (39%) kategori pra- hipertensi dengan TD 120-139/80-89 mmHg, terdapat 5
orang (21%) kategori hipertensi tingkat 1 dengan TD 140-159/90-99 mmHg, terdapat 2 orang (8%) kategori hipertensi
tingkat 2 dengan TD >160/ >100 mmHg, dan setelah dilakukannya senam hipertensi dan pemberian jus semangka
menunjukkan bahwa terdapat 11 orang (47%) kategori normal dengan TD <120/ <80 mmHg, terdapat 7 orang (30%)
kategori pra-hipertensi dengan TD 120-139/80-89 mmHg, terdapat 3 orang (13%) kategori hipertensi tingkat 1 dengan
TD 140- 159/90-99 mmHg, terdapat 2 orang (8%) kategori hipertensi tingkat 2 dengan TD >160/>100 mmHg.
Berdasarkan hasil diatas yang artinya terdapat penurunan tekanan darah setelah dilakukannya senam hipertensi dan
jus semangka.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putranti et al., 2024) mengenai “Efektifitas Senam Hipertensi
Terhadap Lansia Di Padukuhan Sungapan” yaitu senam hipertensi terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah
pada lansia di Padukuhan Sungapan. Sebelum melakukan senam hipertensi, tekanan darah sistolik lansia rata-rata
berada di atas 140 mmHg, namun setelah melakukan senam hipertensi terjadi penurunan yang signifikan dengan
rata-rata tekanan darah sistolik menjadi 140 mmHg dan diastolik 90 mmHg. Hal ini menunjukkan bahwa senam
hipertensi dapat menjadi salah satu alternatif terapi non-farmakologis yang efektif untuk menurunkan tekanan
darah pada lansia yang menderita hipertensi. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif bagi kesehatan
masyarakat, terutama lansia, dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya olahraga teratur dalam pengelolaan
hipertensi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2023), mengenai “Pengaruh Pemberian Terapi Jus
Semangka Terhadap Penurunan Hipertensi Pada Lansia” menunjukan hasil Ada pengaruh pemberian terapi jus
semangka terhadap penurunan hipertensi pada lansia di posyandu lansia desa Simpang Pematang rata-rata tekanan
darah sistol/diastole adalah 171/91 mmHg, didapatkan p-value untuk hipertensi sebesar 0.000 (<0.05). Jus
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semangka dapat menjadi bagian dari diet sehat untuk membantu menurunkan tekanan darah tinggi. Semangka
mengandung asam amino citrulline yang dapat meningkatkan kadar oksida nitrat dalam tubuh, yang membantu
melebarkan pembuluh darah dan menurunkan tekanan darah. Selain itu, semangka juga mengandung kalium yang
berperan sebagai diuretik alami dan dapat membantu menurunkan tekanan darah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian diwilayah RW 02 Kelurahan Keroncong pada diagnosa keperawatan, pemeliharaan
kesehatan tidak efektif tentang hipertensi pada hari 1, hari 2, dan hari 3 didapatkan data tekanan darah sistolik dan
diastolik dari sebelum dan sesudah pengimplementasian senam hipertensi dan jus semangka mengalami perubahan
yang signifikan.
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